BAB V

KESIMPULAN

Doger di Gondangrejo merupakan kesenian rakyat da-
earh Wonosari, selain dipertunjukan dalam upacara tra-
disionil, juga merupakan tradisi masyarakat setempat a-
pabila mengadakan upacara Bersih Desa dimeriahkan de-
ngan menampilkan Doger,

Pertunjukan Doger ini tanpa dialog dan non Arama-
tie, pada umumnya diselenggarakan pada waktu siang hﬁri
di-halaman atau di lapangan, Orang yang bermain Doger
berjumlah 20 orang laki-laki, L orang sebagai penari ke
lompok serta membawa jaran kepang, dan dua orang lain-
nya sebagai penari tunggal. Seorang sebagai‘pemimpinja-
lannya pertunjukan, secrang lagi sebagai Dukun atau Pa=~
wang yang menyadarkan penari yang mengalami in trance,

Desain yang dipergunakan oleh penari-penari adalah
desain lantai lurus, lengkung dan melingkar., Selama per-
tunjuken instrémen pengiring ini berada di tepi arena
diantara para penonton.

Di dalam penyajian Doger tidak terdapat nama ragam

tari atau pun patckan-patokan yang pasti, hingga sulit

bagi kami untuk mengadakan penelitian lebih lanjut, na-
mun harapan kami kelak dalam penelitian yang akan da-
tang dapat diperoleh penemuan baru. Untuk Jelasnya kae
mi sertaken foto untuk lebih melengkapi tulisan ini,
Penyajian Doger tidak hanya dipertunjukan untuk u-
pacara Bersih Desa saja, melainkan dipertunjukan pula
pada upacara-upacara yang lain, misalnya upacara perka-
winan, khitanan dan lain sebagainya. Perkembangan lebih
lanjut dalam usaha pembinaan Doger'di Gondangrejo ini

agar tetap Hidup, perlu kiranya mendapat perhatian dan
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bimbingan dari fihak yeng berwenang khususnya serta ma-
syarakat pada umumnya,

Di tinjau dari peran-peran yang mendukung dan Jjuga
dari pertunjukaanya, Doger di Gondangrejo ini merupakan
perpaduan antara Reog dengan jatilan,

Doger di simi sering disuguhkan sebagai hiburan bae
gi tamu yang mengunjungi daeréh tersebut, sehingga kese-

nian rakyat ini menjadi kebanggaan rakyat Condangrejoe
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